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ABSTRAK
Perempuan pedagang sayur memiliki peran penting dalam mempertahankan keberlangsungan sistem pangan lokal melalui penyediaan dan distribusi sayuran di pasar tradisional. Selain memastikan akses terhadap pangan segar untuk masyarakat, kegiatan perdagangan yang mereka lakukan juga menjadi sumber penghidupan keluarga serta mendukung perputaran ekonomi komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik sosial-ekonomi perempuan pedagang sayur, mendeskripsikan peran ekonomi aktivitas perdagangan sayur terhadap kehidupan keluarga dan komunitas, serta membandingkan kondisi ekonomi perempuan pedagang sayur di Pasar Kasih Naikoten 1 dan Pasar Oesapa, Kota Kupang. Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif terhadap 54 perempuan pedagang sayur yang dipilih melalui simple random sampling. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif, analisis rata-rata, simpangan baku berbagai variabel, dan Independent Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan umumnya pedagang berada oleh usia produktif, dengan tingkat pendidikan sebagian besar berada pada tingkat SMP ke bawah dengan a pengalaman berdagang berkisar 13–14 tahun. Pendapatan rata=rata yang diperoleh  Rp2.389.981/bulan Secara makro berkontribusisi sekitar 20.000 kg sayuran setiap bulan. Kontribusi ini memperkuat relasi antara petani, pemasok, pedagang, dan konsumen dalam sistem pangan lokal. Secara mikro kontribusi pedagang terhadap ketahanan pangan rumahtangga sebanyak 136,6 kg/bulan dengan rerata harga beras sebesar Rp17.500/kg. Berdasarkan kontribusi ini,  menegaskan peran perempuan pedagang sayur sebagai penopang akses pangan keluarga cukup berati. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan perempuan pedagang sayur di Pasar Kasih Naikoten 1 lebih tinggi dibandingkan Pasar Oesapa dan berbeda nyata secara statistik (p<0,05). Hasil kajian ini juga mengindikasikan bahwa perempuan pedagang sayur memiliki peran strategis dalam menjaga kelancaran distribusi pangan sekaligus menggerakkan aktivitas ekonomi masyarakat di Kota Kupang. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas usaha, akses permodalan, dan perbaikan fasilitas pasar perlu terus didorong untuk memperkuat keberlanjutan usaha perempuan di sektor perdagangan tradisional.
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